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ABSTRAK 
 
 
Edita Dwisukmawati dan Megalina:           

Studi literatur mengenai beberapa perbandingan antara RSNI 2002 (SNI 
03-XXXX-2002) dan SNI No. 03-2847-1992 dalam perencanaan elemen 
struktur beton bertulang 
 
 
Dalam merencanakan suatu bangunan diperlukan suatu standar, salah satu 

diantaranya adalah standar perencanaan elemen struktur beton bertulang. Di 
Indonesia standar tersebut telah mengalami beberapa perubahan, diantaranya 
Peraturan Beton Indonesia atau disingkat dengan PBI 1955, PBI 1971, Standar 
Nasional Indonesia atau SNI No.03-2847-1992 dan yang terakhir adalah 
Rancangan Standar Nasional Indonesia 2002. Dengan adanya perubahan standar 
peraturan yang terjadi, hendaknya dilakukan upaya untuk mensosialisasikannya 
kepada perencana atau pengguna peraturan dalam merencanakan elemen struktur 
beton bertulang. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan membandingkan 
standar lama dan baru, untuk memudahkan proses pemahaman standar yang baru. 
Makalah ini bertujuan untuk memaparkan perbedaan utama yang ada antara 
standar SNI No.03-2847-1992 dengan RSNI 2002 beserta teori yang mendasari 
perbedaan tersebut. 

 
Kata kunci : Beton bertulang, RSNI 2002, SNI No.03-2847-1992. 

 
 

ABSTRACT 
 
 

Edita Dwisukmawati dan Megalina: 
Literature study some comparisons between RSNI 2002 ( SNI 03-XXXX-
2002) and SNI No. 03-2847-1992 in designing reinforced concrete 
structure element. 
 
 
Standards are needed for designing buildings, one of them is standard in 

designing reinforced concrete structure member. In Indonesia, the standard has 
been changed for several times. They are PBI 1955, PBI 1971, SNI No.03-2847-
1992 and the last one is RSNI 2002. Every changes in new standard should be 
socialized to designers or other interested people. One of the efforts is comparing 
the old standard and the new one, to facilitate understanding application of the new 
standard. This paper explains the significant differences between SNI No.03-2847-
1992 and RSNI 2002 including the background theory of the differences. 
 
Keywords: Reinforced concrete, RSNI 2002, SNI No.03-2847-1992. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Bab 2. Ketentuan Mengenai Analisa Perencanaan serta Kekuatan dan Laik 

Pakai 

A :  beban atap, atau momen dan gaya kolom yang berhubungan dengannya 

As :  luas tulangan tarik non-prategang, mm2  

'
sA  :  luas tulangan tekan, mm2  

Ag :  luas bruto penampang, mm2  

b  :  lebar muka tekanan komponen struktur , mm 

d :  jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik,mm 

D :  beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berubungan dengannya 

ds :  jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik, mm 

d` :  jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm 

E  :  pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan    

    dengannya 

Ec  :  modulus elastisitas beton, MPa.  

Es :  modulus elastisitas tulangan, MPa.  

F :  beban akibat berat dan tekanan fluida yang diketahui dengan baik berat 

    jenis dan tinggi maksimum yang terkontrol, atau momen dan gaya dalam 

    yang berhubungan dengannya  

fc’  :  kuat tekan baton yang di syaratkan, MPa  

fct :  kuat tarik belah rata-rata beton ringan, MPa 

fr :  modulus keruntuhan luntur beton, MPa 

fy  :  kuat leleh tulangan non-prategang yang disyaratkan, MPa 

H :  beban akibat berat dan tekanan tanah, air dalam tanah, atau material lain- 

    nya, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya  

h :  tebal total komponen struktur,mm 

Icr : momen inersia penampang retak yang ditransformasikan menjadi beton,    

mm4 

Ie  :    momen inersia efektif untuk perhitungan lendutan, mm4 

Ig :   momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbunya, dengan 

mengabaikan tulangan, mm4 
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L :   beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya 

l  :  panjang bentang balok atau pelat satu arah: proyek bersih dari kantilever, 

mm 

nl  :  panjang bentang bersih dalam arah memanjang dan kontruksi dua arah, 

diukur dari muka ke muka tunpuan pada pelat tanpa balok dan muka ke 

muka balok atau tumpuan lain pada kasus lainnya, mm  

Ma : momen maksimum pada komponen struktur di saat lendutan dihitung, N-

mm  

Mcr :  momen retak, N-mm 

P :  beban akibat benturan, atau momen dan gaya kolom yang berhubungan 

dengannya 

Pb : kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, N 

Pn :  kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N 

R :  beban hujan, ata momen dan gaya kolom yan berhubungan dengannya 

T :  pengaruh kombinasi suhu, rangkak, susut, dan perbedaan penurunan 

U : kuat perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya dalam 

yang berhubungan dengannya  

Vc  :  kuat geser nominal yang di pikul oleh beton  

W : beban angin, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya  

wc : berat satuan beton, kg/m3 

yt :  jarak dari sumbu pusat penampang bruto, dengan mengabaikan tulangan, 

ke serat tarik terluar, mm 

á :  rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur pelat 

dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis smbu tengah 

dari panel-panel yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi balok.  

ám : nilai rata-rata á untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel 

ββ : rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek 

dari pelat dua arah 

ββ1 :  faktor diambil sebesar 0,85 untuk nilai kuat tekan '
cf  lebih kecil daripada 

atau sama dengan 30 MPa. Untuk beton dengan nilai kuat tekan diatas 30 

MPa 

ë : pengali untuk penambahan lendutan jangka panjang  
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æ : faktor ketergantungan waktu untuk beban yang bersifat tetap dalam 

jangka waktu yang panjang.  

ρρ :  rasio tulang tarik non-prategang    

  =  As/(bd) 

ρρ′′ :  rasio tulangan tekan non-prategang  

  =  As’/(bd) 

ρρb :  rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang  

φφ :  faktor reduksi kekuatan.  

 

Bab 3. Perencanaan Elemen Struktur Akibat Beban lentur tanpa beban 

aksial 

Ab : luas batang atau kawat horizontal tunggal, mm2 

Ag : luas bruto penampang, mm2 

As : luas tulangan tarik non-prategang, mm2 

As, min luas minimum tulangan lentur, mm2.  

Ast : luas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil), mm2 

At : luas baja profil, pipa atau tabung pada suatu penampang komposit, mm2 

A1 :  luas daerah yang dibebani 

A2 :  luas maksimum dari sebagian permukaan pendukung yang secara 

geometris serupa dan konsentris dengan daerah yang dibebani, mm2 

a : tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm 

b : lebar muka tekan komponen struktur, mm 

be : lebar efektif balok T,mm 

bw : lebar badan,mm 

b1 : lebar penampang kritis diukur dalam arah bentang pada mana momen 

ditinjau, mm 

b2 : lebar penampang kritis diukur dalam arah tegak lurus terhadap b1, mm 

C : konstanta penampang untuk menentukan kekakuan puntir  

  = ∑ 





−

3
yx

y
x

63,01
3
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  Konstanta C untuk penampang T atau L dapat dihitung dengan membagi 

penampang menjadi bagian-bagian kecil dan nilai C untuk masing-

masing bagian kemudian dijumlahkan 

c : jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm 

cc  : selimut bersih dari pemukaan tarik terdekat ke permukaan tulangan tarik 

lentur, mm 

c1 : ukuran kolom persegi atau persegi ekuivalen, kepala kolom, atau konsol 

pendek diukur dalam arah bentang dimana momen dihitung, mm 

c2 : ukuran kolom persegi atau persegi ekuivalen, kepala kolom, atau konsol 

pendek diukur dalam arah tegak lurus terhadap bentang dimana momen 

dihitung, mm 

d : jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik,mm 

dc : tebal selimut diukur dari serat tarik  

Ec : modulus elastis beton, MPa  

Ecb : modulus elastisitas balok beton, MPa 

Ecc : modulus elastisitas kolom beton, MPa 

Ecp : modulus elastisitas pelat beton, MPa 

Es : modulus elastis tulangan, MPa  

fc’ : kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fs : tegangan dalam tulangan yang dihitung pada kondisi beban kerja, MPa 

fy : kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa 

h : tinggi total komponen struktur, mm 

Ib  :    momen inersia terhadap sumbu pusat penampang bruto balok, mm4 

Ig : momen inersia penampang bruto beton terhadap sumbu pusat 

penampang, dengan mengabaikan tulangan, mm4  

Ip  :    momen inersia terhadap sumbu pusat penampang bruto pelat, mm4 

  = h3/12 kali lebar pelat 

Ise : momen inersia tulangan terhadap sumbu pusat penampang komponen 

struktur, mm4  

It : momen inersia profil, pipa, atau tabung baja terhadap sumbu pusat 

penampang komponen struktur komposit, mm4  

Mu : momen terfaktor pada penampang, N-mm 



xxvi 

Kb : kekakuan lentur balok; momen per unit rotasi 

Kc : kekakuan lentur kolom; momen per unit rotasi 

Kp : kekakuan lentur pelat; momen per unit rotasi 

Kt : kekakuan puntir komponen struktur, momen per unit rotasi 

nl  :  panjang bentang bersih dalam arah momen yang ditinjau, diukur dari 

muka ke muka tumpuan, mm  

1l  : panjang bentang dalam arah momen yang ditinjau, diukur dari sumbu ke 

sumbu  tumpuan, mm 

2l  : panjang bentang dalam arah transversal terhadap 1l , diukur dari sumbu 

ke sumbu tumpuan, mm 

Mo : momen total statis terfaktor, N-mm 

Pn : kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N 

Pb : kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas nol, N 

s : spasi sumbu ke sumbu tulangan tarik lentur yang terdekat dengan muka 

tarik terluar, mm (bilamana hanya ada satu batang tulangan atau kawat 

terdekat dengan muka tarik terluar, maka s : lebar muka tarik terluar) 

Vc : kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N 

Vu : gaya lintang horisontal terfaktor pada suatu lantai, N 

wd : beban mati terfaktor per unit luas  

wl  : beban hidup terfaktor per unit luas  

wu : beban terfaktor per unit luas  

x : dimensi keseluruhan yang lebih pendek dari bagian persegi suatu 

penampang, mm 

y : dimensi keseluruhan yang lebih panjang dari bagian persegi suatu 

penampang, mm 

αα : rasio kekakuan lentur penampang balok kekakuan lentur suatu pelat 

dengan lebar yang dibatasi dalam arah lateral oleh sumbu dari panel yang 

bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi dari balok 

  = 
pcp

bcb

IE
IE

 



xxvii 

ααc : rasio kekakuan lentur kolom di atas dan di bawah pelat terhadap 

gabungan kekakuan pelat dan balok pada suatu hubungan balok kolom, 

dalam arah bentang dimana momen dihitung 

  = ( )∑
∑

+ bp

c

KK

K
 

αα1 : α dalam arah 1l  

αα2 : α dalam arah 2l  

ββ t : rasio kekakuan puntir penampang balok tepi terhadap kekakuan lentur 

dari suatu pelat dengan lebar yang sama dengan bentang balok, diukur 

dari sumbu ke sumbu tumpuan 

  = 
pcp

cb

IE2
CE

 

ββ1 : faktor diambil sebesar 0,85 untuk nilai kuat tekan '
cf  lebih kecil daripada 

atau sama dengan 30 MPa. Untuk beton dengan nilai kuat tekan diatas 30 

MPa 

ρρ : rasio tulangan tarik non-prategang 

 = As/bd 

ρρb :  rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang 

φφ :  faktor reduksi kekuatan 

γγf : bagian momen tak berimbang yang disalurkan melalui lentur pada 

hubungan pelat kolom 

γγv : bagian momen tak berimbang yang disalurkan melalui eksentrisitas geser 

pada hubungan pelat kolom  

  = 1`- γf 

 

Bab 4. Perencanaan Elemen Struktur Akibat Beban lentur dengan beban 

aksial 

Ac : luas inti komponen struktur tekan yang ditulangi spiral diukur hingga 

diameter luar dari spiral, mm2  

Ag : luas bruto penampang, mm2  
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Cm : suatu faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu 

diagram momen merata ekuivalen 

DL : beban mati 

d : jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik,mm 

Ec : modulus elastis beton, MPa.  

Es : modulus elastis tulangan, MPa.  

EI : kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm2  

fc’ : kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fy : kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategan, MPa 

h : tinggi total komponen struktur, mm 

Ig : momen inersia penampang bruto beton terhadap sumbu pusat 

penampang, dengan mengabaikan tulangan, mm4  

Ise : momen inersia tulangan terhadap sumbu pusat penampang komponen 

struktur, mm4  

cl  : panjang komponen struktur tekan pada sistem rangka yang diukur dari 

sumbu ke sumbu join, mm 

lu : panjang bebas, mm 

k : faktor panjang efektif komponen struktur tekan 

Mc : momen terfaktor yang digunakan untuk perencanaan komponen struktur 

tekan, N-mm 

Ms : momen akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping yang 

berarti pada struktur, N-mm 

M1 : momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen tekan, bernilai 

positif bila komponen struktur melentur dengan kelengkungan tunggal, 

negatif bila komponen struktur melentur dengan kelengkungan ganda, N-

mm 

M1ns : nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat bebna yang tidak menimbulkan 

goyangan ke samping yang berarti, dihitung dengan analisis rangka 

elastis konvensional (order pertama), bernilai positif bila komponen 

struktur melentur dalam kelengkungan tunggal, negatif bila melentur 

dalam kelengkungan ganda, N-mm 
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M1s : nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke 

samping yang berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis 

konvensional (order pertama), bernilai positif bila komponen stuktur 

melentur dalam kelengkungan tunggal, bernilai negatif bila melentur 

dalam kelengkungan ganda, N-mm 

M2 : momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur tekan; 

selalu bernilai positif, N-mm 

M2b : nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan 

goyangan ke samping yang berarti, dihitung dengan analisa rangka elastis 

konvensional, N-mm 

M2,min nilai minimum untuk M2, N-mm 

M2ns : nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan 

goyangan ke samping yang berarti, dihitung dengan analisa rangka elastis 

konvensional, N-mm 

M2s : nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pada 

komponen struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke 

samping yang berarti, dihitung dengan analisa rangka elastis 

konvensional, N-mm 

Mn : kuat momen nominal pada suatu penampang, Nm 

Po : kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas nol 

Pb : kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, N 

Pc : beban kritis, N 

Pu : beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan ≤ φPn 

Q : indeks stabilitas 

r : radius girasi suatu penampang komponen struktur tekan  

s : spasi sumbu ke sumbu tulangan tarik lentur yang terdekat dengan muka 

tarik terluar, mm (bilamana hanya ada satu batang tulangan atau kawat 

terdekat dengan muka tarik terluar, maka s : lebar muka tarik terluar) 

Vu : gaya lintang horisontal terfaktor pada suatu lantai, N 
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ββd : (a) untuk sistem rangka yang tidak bergoyang, βd : rasio dari beban tetap 

aksial terfaktor maksimum terhadap beban aksial terfaktor maksimum 

dari kombinasi beban yang sama 

  (b) untuk sistem rangka yang bergoyang, kecuali seperti yang disyaratkan 

bagian (c) dari definisi ini, βd : rasio gaya lintang tetap terfaktor 

maksimum pada suatu lantai terhadap gaya lintang terfaktor maksimum 

di lantai tersebut; 

  (c) untuk pemeriksaan stabilitas sistem rangka yang bergoyang  

ββd : rasio beban aksial tetap terfaktor maksimum terhadap beban aksial 

terfaktor maksimum 

δδns/δδb: faktor pembesar momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan 

ke samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen 

struktur di antara ujung-ujung komponen struktur tekan  

δδs : faktor pembesar momen untuk rangka yang tidak ditahan terhadap 

goyangan ke samping, untuk menggambarkan peyimpangan lateral akibat 

beban lateral dan gravitasi 

∆∆o : perpindahan lateral relatif antara puncak dan dasar suatu lantai akibat Vu,  

dihitung dengan menggunakan analisa rangka elastis konvensional 

dengan nilai kekakuan, mm 

ρρs :  rasio volume tulangan spiral terhadap volume inti total (diukur dari sisi 

luar ke sisi luar spiral) dari sebuah komponen struktur tekan yang 

ditulangi spiral 

 

Bab 5  Perencanaan Elemen Struktur Akibat Beban Geser dan Puntir 

Ac : luas penampang beton yang menahan penyaluran geser, mm2 

Acp : luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton, mm2 

At : luas dari tulangan di dalam konsol pendek yang memikul momen 

terfaktor. [Vua + Nuc(h – d)], mm2 

Ag : luas bruto penampang, mm2. Untuk penampang berongga, Ag : luas beton 

saja dan tidak termasuk luas rongga.  

Ah : luas tulangan geser yang paralel dengan tulangan lentur tarik, mm2 

lA  : luas total tulangan longitudinal yang memikul puntir, mm2 
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An  :  luas tulangan dalam konsol pendek yang memikul gaya tarik Nuc, mm2 

Ao : luas bruto yang dibatasi oleh lintasan aliran geser, mm2 

Aoh : luas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang torsi terluar, 

mm2 

As : luas tulangan tarik nonprategang, mm2 

At : luas satu kaki sengkang tertutup yang menahan puntir dalam daerah 

sejarak s, mm2 

Av : luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser yang 

tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s 

pada komponen struktur lentur tinggi, mm2  

Avf : luas tulangan geser friksi, mm2 

Avh : luas tulangan geser yang paralel dengan tulangan lentur tarik dalam suatu 

jarak s2, mm2 

a  : bentang geser, jarak antara beban terpusat dan muka tumpuan, mm 

b : lebar muka tekan pada komponen, mm 

bo : keliling dari penampang kritis pada pelat dan pondasi telapak, mm 

bt : lebar bagian penampang yang dibatasi oleh sengkang tertutup yang 

menahan puntir 

bw : lebar badan balok atau diameter penampang bulat,mm 

b1 : lebar penampang kritis yang diukur dalam arah bentang pada momen 

yang ditinjau, mm 

b2 : lebar penampang kritis yang diukur dalam arah tegak lurus terhadap b1, 

mm 

c1 : ukuran dari kolom persegi atau kolom persegi ekuivalen, kepala kolom 

atau konsol pendek diukur dalam arah bentang dimana momen lentur 

sedang ditentukan, mm 

c2 : ukuran dari kolom persegi atau kolom persegi ekuivalen, kepala kolom 

atau konsol pendek diukur dalam arah tegak lurus terhadap arah bentang 

dimana momen lentur sedang ditentukan, mm 

d : jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tarik longitudinal, tapi 

tidak perlu kurang dari 0,80h untuk penampang bulat dan elemen 

prategang, mm 
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fc’ : kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fct :  kuat tarik belah rata-rata beton ringan, MPa 

fy :  kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang,MPa 

fyh :  kuat leleh tulangan torsi longitudinal, MPa 

fy :  kuat leleh tulangan sengkang torsi, MPa 

h  : tinggi total komponen struktur, mm  

hv  : tinggi total penampang kepala geser, mm  

hw  : tinggi total dinding diukur dari dasar ke puncak, mm 

I : momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor yang 

bekerja, mm4  

nl  : panjang lengan kepala geser diukur dari titik berat beban atau reaksi 

terpusat, mm  

vl  : panjang lengan kepala geser diukur dari titik berat badan atau reaksi 

terpusat, mm 

wl  : panjang horizontal dinding, mm 

Mcr :  momen yang menyebabkan terjadinya retak lentur pada penampang 

akibat beban luar, N-mm 

Mm :  momen yang telah dimodifikasi, N-mm 

Mmax :  momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar, N-mm 

Mp :  kuat momen plastis perlu dari penampang kepala geser, N-mm 

Mu :  momen terfaktor pada penampang, N-mm. 

Mv : tahanan momen yang disumbangkan oleh tulangan kepala geser, N-mm 

Nu : beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vih, diambil positif 

untuk tekan, negatif untuk tarik dan memperhitungkan pengaruh tarik 

akibat rangkak dan susut, N 

Nuc : gaya tarik terfaktor yang bekerja pada tepi atas konsol pendek yang 

terjadi bersamaan dengan Vu, diambil positif untuk tarik, N 

Pcp : keliling luar penampang beton, mm 

Ph : keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar, mm 

s  : spasi tulangan geser atau puntir dalam arah paralel dengan tulangan 

longitudinal, mm 

s1  : spasi tulangan vertikal dalam dinding, mm 
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s  : spasi tulangan geser atau puntir dalam arah tegak lurus terhadap tulangan 

longitudinal atau spasi  tulangana  horizontal dalam dinding, mm 

Tn : kuat momen puntir nominal, N-mm 

Tc : kuat momen nominal yang disumbangkan oleh beton, N-mm 

t  : tebal dinding dengan penampang berongga, mm 

Vc : kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N 

Vcl : kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton pada saat terjadinya 

keretakan diagonal akibat kombinasi momen dan geser, N 

Vcw : kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton pada saat terjadinya 

keretakan diagonal akibat tegangan tarik utama yang berlebihan pada 

badan penampang, N 

Vd : gaya geser pada penampang akibat beban mati tidak terfaktor, N 

Vl : gaya geser terfaktor pada penampang akibat beban luar yang terjadi 

bersamaan dengan Mmax, N 

Vn : tegangan geser nominal, MPa 

Vs : kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N 

Vu : gaya geser terfaktor pada penampang, N 

Vn : kuat geser nominal, N 

yt : jarak dari sumbu pusat penampang bruto, dengan mengabaikan 

keberadaan tulangan ke serat tarik terluar, mm 

αα : sudut antara sengkang miring dan sumbu longitudinal dari komponen 

struktur 

ααt : sudut antara tulangan geser friksi dengan bidang geser 

ααs : konstanta yang digunakan untuk menghitung Vc pada pelat dan pondasi 

telapak 

ββc : rasio sisi panjang terhadap sisi pendek dari beban terpusat atau daerah 

tumpuan  

γγf : bagian dari momen tidak berimbang yang disalurkan sebagai lentur pada 

hubungan pelat kolom 

γγv : bagian dari momen tidak berimbang yang dipindahkan sebagai geser 

eksentrisitas pada hubungan pelat kolom 

 = 1 - γf 
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ηη : jumlah lengan yang serupa dari kepala geser  

θθ : sudut diagonal tekan pada penerapan analogi rangka untuk torsi 

λλ : faktor koreksi yang berkaitan dengan unit massa beton 

µµ : koefisien friksi 

ρρ : rasio tulangan tarik non-prategang , As/(bd) 

ρρh : rasio dari tulangan geser horizontal terhadap luas bruto penampang beton 

vertikal 

ρρn : rasio tulangan geser vertikal terhadap luas bruto penampang beton 

horizontal 

ρρw : As/(bw d) 

φφ :  faktor reduksi kekuatan 

 

Bab 6  Perencanaan Penyaluran dan Penyambungan Tulangan 

Ab : luas penampang satu batang tulangan, mm2 

As : luas tulangan tarik non-prategang, mm2 

Atr : luas total tulangan geser yang dipasang dengan spasi s dan yang melintasi 

potensi bidang retak, mm2 

Av : luas tulangan geser dalam rentang spasi s, mm2 

Ab : luas penampang satu kawat yang akan disalurkan atau disambung 

lewatkan, mm2 

a : tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm 

bw : lebar badan atau garis tengah penampang bulat, mm2 

c  : spasi atau ukuran selimut beton, mm 

d : jarak dari serat tekan terluar titik berat tulangan tarik, mm 

db :  diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang, mm 

'
cf  :  kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 

'
cf  :  nilai akar dari kuat tekan beton yang disyaratkan 

fy :  kuat leleh yang disyaratkanuntuk tulangan non-prategang,MPa 

fyt :  kuat leleh tulangan tranversal yang disyaratkan, MPa 

h :  tebal total komponen struktur,mm 

Ktr : indeks tulangan transversal,mm 
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  = 
sn10

fA yttr  

al  : panjang penjangkaran tambahan pada daerah tumpuan atau pada titik 

belok garis elastis, mm 

dl  : panjang penyaluran, mm 

  = dbl  x faktor modifikasi yang berlaku 

dbl  : panjang penyaluran dasar, mm 

dhl  : panjang penyaluran kait standar tarik, diukur dari penampang kritis 

hingga ujung luar kait (bagian panjang penyaluran yang lurus antara 

penampang kritis dan titik awal kait (titik garis singgung) ditambah jari-

jari dan satu diameter tulangan), mm 

  = hbl  x faktor modifikasi yang berlaku 

Mn : kuat momen nominal pada suatu penampang, N-mm 

  = Asfy(d – a/2) 

n : jumlah batang tulangan atau kawat yang akan disalurkan atau disambung 

lewatkan di sepanjang bidang retak 

s : jarak maksimum dari tulangan transversal sepanjang dl  dari sumbu ke 

sumbu, mm 

sw : jarak antara kawat yang akan disalurkan atau disambung lewatkan, mm  

Vu : gaya geser terfaktor pada penampang, N 

αα : faktor lokasi tulangan 

ββ : faktor lapisan (coating) 

ββb : rasio luas tulangan yang terputus terhadap luas total tulangan tarik pada 

suatu penampang 

γγ : faktor ukuran tulangan  

λλ : faktor beton agregat ringan 

 

Bab 7. Ketentuan Mengenai Beban Layan 

A : luas efektif beton tarik di sekitar tulangan lentur tarik dan mempunyai 

titik pusat yang sama dengan titik pusat tulangan tersebut, dibagi dengan 

jumlah n batang tulangan atau kawat, mm2.  Bila tulangan lentur terdiri 
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dari batang tulangan atau kawat yang berbeda ukurannya, maka jumlah 

tulangan atau kawat harus dihitung sebagai luas total tulangan dibagi 

dengan luas tulangan kawat terbesar yang digunakan. 

Ae : luas efektif beton tarik di sekitar tulangan lentur tarik dan mempunyai 

titik pusat yang sama dengan titik pusat tulangan tersebut 

Ask :  luas dari tulangan longitudinal pada sisi/muka badan penampang per unit 

tinggi pada satu sis/muka ,mm2/mm 

cc  : selimut bersih dari pemukaan tarik terdekat ke permukaan tulangan tarik 

lentur, mm 

d : jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik,mm 

dc : tebal selimut diukur dari serat tarik  

Ec : modulus elastis beton, MPa 

fc’ : kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fct : kuat tarik belah rata-rata beton agregat ringan, MPa 

fs : tegangan dalam tulangan yang dihitung pada kondisi beban kerja, MPa 

fy : kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategan, MPa 

h : tinggi total komponen struktur, mm 

Ig : momen inersia penampang bruto beton terhadap sumbu pusat 

penampang, dengan mengabaikan tulangan, mm4  

Ie : momen inersia efektif untuk perhitungan lendutan, mm4  

Icr : momen inersia penampang retak yang ditransfomasikan menjadi beton, 

mm4  

ln : panjang bentang bersih, mm 

K : koefisien lendutan teoritis yang dapat dilihat pada Tabel 7.1.4 

Ma : momen maksimum pada komponen struktur di saat lendutan dihitung, N-

mm  

Mcr :  momen retak, N-mm 

s : spasi sumbu ke sumbu tulangan tarik lentur yang terdekat dengan muka 

tarik terluar, mm (bilamana hanya ada satu batang tulangan atau kawat 

terdekat dengan muka tarik terluar, maka s : lebar muka tarik terluar) 

wc : berat jenis beton 
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yt : jarak dari sumbu pusat penampang bruto, dengan mengabaikan 

keberadaan tulangan ke serat tarik terluar, mm 

z : besaran pembatas distribusi tulangan lentur 

ám : nilai rata-rata á untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel 

ββ : rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek 

dari pelat dua arah 

Ä : lendutan elastis, mm 

Äe : lendutan efektif, mm 

Äcr : lendutan saat terjadi retak, mm 

ë : pengali untuk penambahan lendutan jangka panjang 

î  : faktor konstanta ketergantungan waktu 
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